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Abstrak
Pemaafan adalah suatu motivasi untuk menghilangkan atau menyangkal hal-hal negatif seperti balas dendam dan menjauhi pelaku, serta adanya keinginan untuk berdamai atau berbuat baik pada pelaku agar dapat membangun suatu hubungan yang positif. Kualitas persahabatan adalah tingkat kepuasan suatu hubungan persahabatan yang ditandai dengan adanya interaksi dengan orang lain untuk mendapatkan manfaat dalam hal kedekatan, bantuan, penerimaan, dan keamanan dengan tingkat tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kualitas persahabatan dengan pemaafan pada remaja akhir. Hipotesis yang diajukan ada hubungan positif antara kualitas persahabatan dengan pemaafan pada remaja akhir. Subjek penelitian melibatkan 130 remaja akhir dengan rentang usia 18-22 tahun. Pengumpulan data menggunakan skala kualitas persahabatan dan skala pemaafan. Metode analisis data menggunakan analisis korelasi Product Moment dari Karl Pearson. Hasil analisis diperoleh (rxy) = 0,234 (p < 0,050). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara kualitas persahabatan dengan pemaafan pada remaja akhir. Koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0,055 yang berarti variabel kualitas persahabatan memberikan sumbangan terhadap pemaafan sebesar 5,5% dan sisanya 94,5% dipengaruhi faktor-faktor lain.
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Abstract
Forgiveness is a motivation to remove or deny negative things, such as taking revenge and staying away from the wrongdoer, while also desiring to reconcile or act kindly towards the wrongdoer in order to build a positive relationship. Friendship quality refers to the level of satisfaction in a friendship characterized by interaction with another person to gain benefits in terms of closeness, assistance, acceptance, and security at a high level. This study aims to examine the relationship between the friendship quality and forgiveness in late adolescents. The proposed hypothesis suggests a positive relationship between the quality of friendship and forgiveness in late adolescents. The research subjects involved 130 late adolescents aged between 18-22 years. Data collection was conducted using friendship quality scales and forgiveness scales. The data analysis method employed the Karl Pearson’s Product Moment correlation analysis. The analysis results revealed a correlation coefficient (rxy) = 0.234 (p < 0.050). This indicates a positive relationship between the quality of friendship and forgiveness in late adolescents. The obtained coefficient of determination (R2) was 0.055, which implies that the friendship quality variable contributes to forgiveness by 5.5%, while the remaining 94.5% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN
Manusia membutuhkan komunikasi dan juga interaksi dengan sesama karena hal tersebut adalah kebutuhan yang amat penting pada kehidupan manusia, bahkan sejak manusia lahir, manusia sudah melakukan komunikasi (Ritonga, 2019). Manusia adalah makhluk sosial (Aristoteles, 2013). Pada setiap tahap perkembangan manusia, mulai dari masa kanak-kanak hingga usia lanjut, manusia membutuhkan bantuan satu sama lain, untuk dapat memenuhi kebutuhannya manusia membentuk suatu hubungan dengan individu lainnya. Dalam tahap perkembangan tersebut, salah satu yang harus dilalui adalah remaja. 

Remaja mewakili proporsi yang cukup besar dari populasi manusia yang berjumlah lebih dari satu miliar di seluruh dunia (WHO). Badan Pusat Statistik (BPS) memperkirakan terdapat 65,82 juta pemuda di Indonesia pada 2022. Jumlah itu setara dengan 24% dari total penduduk di tanah air sepanjang tahun 2022 (BPS, 2022). Masa remaja dikenal sebagai masa peralihan yang terjadi dalam kehidupan manusia, yang menjembatani masa kanak-kanak dengan masa dewasa (Santrock, 2019). Lebih lanjut dijelaskan oleh Santrock (2019), masa remaja adalah tahap perkembangan transisi antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang terjadi antara usia 10 dan 13 tahun dan berakhir hingga usia 18-22 tahun yang di dalamnya terdapat perubahan emosional, biologis, dan kognitif. Dalam perubahan emosional yaitu minat karir, hubungan dengan lawan jenis, dan pilihan identitas diri dieksplorasi pada masa remaja akhir. Santrock (2019) menyatakan bahwa masa remaja awal merujuk pada masa sekolah menengah pertama dan mencakup kebanyakan perubahan pubertas. Sedangkan masa remaja akhir merujuk pada usia setelah 15 tahun. Minat pada karir, pacaran, dan eksplorasi identitas seringkali lebih nyata dalam masa remaja akhir daripada dalam masa remaja awal.

Menurut Kay (2017) tugas perkembangan remaja antara lain adalah menerima fisiknya, mencapai kemandirian emosional, membina komunikasi interpersonal dan membangun hubungan yang kuat dengan teman sebayanya, baik dalam kelompok maupun individu, menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya, menerima dirinya sendiri, memiliki kepercayaan terhadap kemampuannya, dan memperkuat self-control. Hurlock (2002) mengatakan ada beberapa masalah yang dialami remaja dalam memenuhi tugas perkembangannya, yaitu masalah pribadi dan masalah khas remaja. Remaja masa kini banyak sekali mendapatkan tekanan-tekanan mulai dari kondisi lingkungan dan sosial budaya serta perkembangan teknologi yang semakin pesat. Hal tersebut dapat mengakibatkan munculnya masalah-masalah psikologis berupa gangguan penyesuaian diri atau perilaku.

Pemaafan merupakan salah satu hal yang memiliki peranan penting dalam interaksi sosial dalam kehidupan remaja akhir dengan teman sebayanya, salah satunya adalah hubungan dengan sahabat. Pada hubungan antara remaja dengan sahabat tentunya tidak luput dengan adanya masalah, seperti kesalahpahaman atau adanya perbedaan pendapat. Dengan memaafkan, konflik antar pribadi dapat diselesaikan.  Menurut Smedes (1984), memaafkan seseorang tidak berarti semua perasaan buruk itu hilang; sebaliknya, memaafkan menciptakan keseimbangan emosi. Tidak perlu menghilangkan emosi negatif sebelumnya untuk bertindak positif. Yusuf (2001) menyampaikan bahwa kesalahpahaman atau konflik antara teman sebaya (remaja) dengan orang lain, guru, dan orang tua dalam posisi otoritas sering terjadi dalam budaya di mana perubahan terjadi dengan cepat. Namun, jika keadaan ini dapat ditangani dengan baik, pengalaman kelompok sebaya remaja sangat bermanfaat untuk mengembangkan kemandirian dan interaksi interpersonal yang matang. 
Pemaafan adalah peningkatan belas kasih dan memiliki hasrat dalam melakukan tindakan yang positif terhadap orang yang melukai, serta pengurangan keinginan untuk menghindari dan menyakiti atau membalas dendam pada orang tersebut (McCullough, Root, dan Cohen, 2006). McCullough, Root, dan Cohen (2006) menyebutkan aspek-aspek pemaafan yaitu avoidance motivation, revenge motivation, dan beneviolence motivation. Avoidance motivation yaitu berkurangnya keinginan untuk menjauh dari pelaku dan meninggalkan dorongan untuk menghindari orang yang sudah menyakitinya. Revenge motivation yaitu penurunan keinginannya untuk melakukan balas dendam pada mereka yang telah menyakitinya. Beneviolence motivation yaitu dorongan untuk menebus kesalahan dengan pelaku atau memastikan kesejahteraan orang yang melukainya seiring dengan niat baik.
Penelitian yang dilakukan Mufidah dan Fitriah (2020) 57 remaja memiliki pemaafan kategori sedang dengan presentase 58,8% dan kategori rendah terdapat satu remaja dengan presentasi 1,0%. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Widasuari dan Laksmiwati (2018), remaja yang memiliki pemaafan rendah sebanyak 35 orang (16,58%) dan remaja yang memiliki pemaafan sedang sebanyak 147 orang (69,66%). Penelitian yang dilakukan Bangsa (2017) dan Prajitno (2022) didapatkan bahwa remaja kurang memiliki sifat pemaafan. Daripada memaafkan teman yang melakukan kesalahan, subjek lebih memilih menghindari konflik atau bahkan membalas dendam.

Pemaafan yang rendah memiliki dampak negatif diantaranya adalah kesejahteraan psikologis menjadi rendah. Apabila tingkat kesejahteraan psikologis individu rendah, maka perkembangan individu tersebut akan terganggu (Mustary, 2021). Menurut McCullough, Root, dan Cohen (2006) pemaafan dapat digunakan sebagai kumpulan motif dalam merubah keinginan seseorang untuk melakukan balas dendam, mengurangi keinginan untuk memendam rasa benci terhadap orang sudah melakukan kesalahan dengan menyakitinya, dan meningkatkan keinginan untuk memperbaiki hubungan dengan mereka yang telah menyakiti seseorang. Sebagian besar permasalahan yang dialami remaja diakibatkan oleh penanganan masalah yang salah, yang menghasilkan penambahan masalah baru yang lebih menantang. Dengan demikian, remaja harus mampu mengidentifikasi jawaban terbaik atas tantangan yang sedang dihadapi. Memaafkan adalah salah satu cara atau pendekatan terhadap suatu masalah (Angraini dan Cucuani, 2014). Pemaafan yang tinggi menggambarkan jika remaja bisa mengurangi rasa marah, depresi, dan cemas. Hal itu sejalan dengan pendapat Fincham (2002), hubungan interpersonal yang erat dalam forgiveness bisa berpengaruh dalam kebahagiaan dan kepuasan hubungan. Oleh karena itu, sudah seharusnya remaja memiliki sikap pemaafan yang tinggi.
Menurut McCullough (2000), empati, pengambilan perspektif, atribusi terhadap pelaku dan kesalahannya, tingkat kelukaan, dan kualitas hubungan interpersonal merupakan faktor-faktor yang memberikan pengaruh terhadap sikap memaafkan. Sementara itu, kualitas hubungan, atribusi, empati, karakteristik kepribadian, sifat kepribadian, dan tingkat kelukaan adalah beberapa faktor yang mempengaruhi sikap memaafkan (Wardhati dan Faturochman, 2006). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bangsa (2017) komitmen dalam persahabatan merupakan indikator kunci pemaafan atas kesalahan serius. Mereka cenderung lebih pemaaf apabila berkomitmen dalam hubungan. Adanya kedekatan yang terjalin membuat mereka merasa dihargai dan dapat saling memahami perasaan orang lain sehingga mereka dapat lebih mudah memaafkan kesalahan dengan persahabatan yang berkomitmen tinggi dibandingkan dengan persahabatan dengan komitmen yang rendah. Lebih lanjut, Bukowski (1996) menyatakan dalam penelitiannya bahwa remaja dapat lebih bisa untuk mempertahankan hubungan pertemanannya meskipun sering terjadi konflik apabila memiliki kualitas persahabatan yang baik dengan melakukan aktivitas secara bersama-sama dan saling membantu. 
Menurut Thien, Nordin, dan Hazri (2012) kualitas persahabatan yaitu sebesar apa seseorang berkeinginan melakukan interaksi pada individu lainnya dalam mendapatkan manfaat dari persahabatan, baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Tingkat keunggulan dalam persahabatan yang dijabarkan dari dimensi buruk dan baik sekaligus merupakan definisi dari kualitas persahabatan (Berndt, 2002). Thien, Nordin, dan Hazri, (2012) mengemukakan aspek-aspek kualitas persahabatan yaitu closeness (kedekatan), help (bantuan), acceptance (penerimaan), dan safety (keamanan). Closeness (kedekatan), yaitu sejauh mana seseorang terikat dengan temannya dalam sebuah hubungan persahabatan. Help (bantuan), yaitu adanya hubungan timbal balik di mana seseorang membantu satu sama lain untuk menjaga persahabatan dan sejauh mana seseorang membantu teman yang mengalami kesulitan atau membutuhkan bantuan. Acceptance (penerimaan), yaitu seberapa jauh seseorang diterima secara sosial dan emosional oleh teman-temannya, yaitu seberapa besar penerimaan yang mereka miliki dalam kedua hal tersebut. Safety (keamanan), yaitu sejauh mana seseorang merasa percaya diri dan yakin dalam mengandalkan teman-temannya, khususnya sejauh mana yang mereka lakukan.
Menurut Berndt (2002), tingginya tingkat perilaku seperti keintiman, menolong, serta rendahnya tingkat persaingan, konflik dan beberapa sifat baik lainnya, menunjukkan kualitas yang sangat baik dalam persahabatan. Dampak positif dari memiliki kualitas persahabatan yang tinggi termasuk meningkatkan kemampuan penyesuaian sosial, meningkatkan harga diri, dan meningkatkan manajemen stres (Hartup dan Stevens, 1999).

Remaja sering memiliki masalah yang berbeda dalam persahabatan mereka, yang menyebabkan konflik dalam hubungan tersebut. Sebagian besar remaja pasti pernah menghadapi perselisihan atau perlakuan dari teman atau sahabat yang mengecewakan atau mengesalkan. Hal yang sering ditemui adalah kesalahpahaman, perbedaan pendapat, iri, dan lain-lain. Masalah-masalah tersebut sebagian besar disebabkan oleh cara interaksi yang salah dan juga pemecahan masalah yang kurang tepat menyebabkan hubungan tersebut menjadi renggang. Ketika remaja terlibat dalam suatu konflik, ada kemungkinan yang akan terjadi seperti adanya keinginan untuk balas dendam atau sebisa mungkin menghindari orang yang terlibat konflik dengannya. Memaafkan adalah salah satu langkah pertama dalam menyelesaikan masalah tersebut. Salah satu faktor yang menjadi penyebab adalah kualitas hubungan persahabatan. Pemaafan untuk kesalahan yang ringan secara signifikan diprediksi oleh hubungan kedekatan dalam persahabatan (Bangsa, 2017).

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, kualitas persahabatan berkaitan dengan aspek-aspek pengambilan pemaafan yang disampaikan oleh McCollough (2000) yaitu Avoidance Motivation, Revenge Motivation, dan Beneviolence Motivation. Avoidance motivation ditandai oleh berkurangnya keinginan seseorang untuk menghindar atau menarik diri dari orang yang menyakitinya, sedangkan revenge votivation dicirikan oleh individu yang tidak terdorong untuk melakukan balas dendam pada orang yang sudah menyakitinya. Beneviolence motivation dicirikan sebagai dorongan untuk melakukan perbuatan baik terhadap orang yang sudah menyakitinya. Oleh karena itu, individu yang tinggi kualitas persahabatannya, maka akan memiliki avoidance motivation, revenge motivation, dan beneviolence motivation yang tinggi. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, diperoleh beberapa hasil penelitian serupa yang membahas mengenai hubungan antara kualitas persahabatan dengan pemaafan. Prajitno (2022), Bangsa (2017), dan A’yun (2018) mengkaji kualitas persahabatan dan pemaafan. Hasil penelitian-penelitian tersebut menggambarkan hasil yang positif dimana kualitas hubungan persahabatan berpengaruh terhadap pemaafan, artinya apabila kualitas persahabatan tinggi maka pemaafan juga tinggi. Sebaliknya, jika kualitas persahabatan rendah maka akan rendah pula pemaafan.
Dari hasil-hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya, peneliti belum menemukan penelitian yang secara khusus membahas kaitan antara kualitas persahabatan dengan pemaafan pada remaja akhir. Dengan demikian, peneliti ingin melakukan penelitian ini dengan subjek remaja akhir. Selain itu, dengan dilakukannya penelitian ini hasil yang didapatkan diharapkan bisa digunakan untuk merancang intervensi yang sesuai ketika pemaafan pada remaja rendah.
METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode pengumpulan data Skala Likert. Penelitian ini dilakukan dengan cara menggambarkan kualitas persahabatan dan pemaafan dengan skala penelitian melalui google form. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja akhir berusia 18-22 tahun yang berjumlah 130 responden, teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah snowball sampling. Skala penelitian yang digunakan adalah Skala Pemaafan dan Skala Kualitas Persahabatan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan bantuan program software IBM SPSS Statistics Version 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data proses penelitian dari Skala Pemaafan dan Skala Kualitas Persahabatan diperoleh perhitungan skor hipotetik dan skor empirik. Data skor hipotetik dan skor empirik yang dimaksud adalah nilai minimum, nilai maksimum, standar deviasi, dan rata-rata (mean). Pada Skala Kualitas Persahabatan jumlah aitemnya adalah sebanyak 20 dengan skor terendah 1 dan skor tertinggi 4. Pada Skala Pemaafan jumlah aitemnya sebanyak 21 dengan skor terendah 1 dan skor tertinggi 4. Ringkasan deskripsi data dari variabel pemaafan dan kualitas persahabatan dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian

	Variabel
	N
	Data Hipotetik
	Data Empirik

	
	
	Mean
	Skor
	SD
	Mean
	Skor
	SD

	
	
	
	Min
	Maks
	 
	 
	Min
	Maks
	

	Kualitas Persahabatan
	130
	50
	20
	80
	10
	68,55
	57
	80
	5,63

	Pemaafan
	130
	52,5
	21
	84
	10,5
	64,02
	50
	78
	5,89


Keterangan : 

N = Jumlah Subjek 

Mean = Rerata 

Min = Skor minimal atau terendah 

Maks = Skor maksimal atau tertinggi 

SD = Standar Deviasi
Subjek penelitian ini adalah remaja akhir yang berjumlah 130 subjek. Adapun gambaran umum mengenai subjek penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

	Jenis Kelamin
	Jumlah Subjek
	Presentase

	Laki-laki
	53
	40,8%

	Perempuan
	77
	59,2%

	 Total
	130 
	100


Berdasarkan data peneltian, menunjukkan bahwa subjek sebanyak 53 orang dengan persentase 40,8% adalah laki-laki. Sedangkan subjek sebanyak 77 orang dengan persentase 59,2% adalah perempuan.

Subjek penelitian berada pada rentang usia 18 sampai 22 tahun. Adapun gambaran umum mengenai subjek penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia
	Usia
	Jumlah Subjek
	Presentase

	18
	18
	13,8%

	19
	15
	11,5%

	20
	24
	18,5%

	21
	27
	20,8%

	22
	46
	35,4%

	 Total
	130 
	100


Berdasarkan hasil data di atas menunjukkan bahwa subjek sebanyak 18 orang dengan persentase 13,8% berusia 18 tahun, subjek sebanyak 15 orang dengan persentase 11,5% berusia 19 tahun, subjek sebanyak 24 orang dengan persentase 18,5 berusia 20 tahun, subjek sebanyak 27 orang dengan persentase 20,8% berusia 21 tahun, dan subjek sebanyak 46 orang dengan persentase 35,4% berusia 22 tahun.
Peneliti mengkategorisasikan Skala Pemaafan dan Skala Kualitas Persahabatan pada remaja akhir yang didasarkan dari nilai mean dan standar deviasi dengan membaginya berdasarkan 3 kategori yang terdiri dari tinggi, sedang, dan rendah. Adapun rumusan kategorisasi dapat dilihat pada Tabel 4 dan 5.

Tabel 4. Kategorisasi Subjek Skala Kualitas Persahabatan
	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	X > (µ+1σ)
	X > 60
	117
	90%

	Sedang
	(µ-1σ) X (µ+1σ)
	40 ≤ X ≤ 60
	13
	10%

	Rendah
	X < (µ-1σ)
	X < 60
	0
	0

	 
	 
	Total
	130
	100%



Keterangan : 

X = Skor Subjek 

μ = Mean atau rerata hipotetik 

σ = Standart deviasi hipotetik

Hasil kategorisasi di atas menginterpretasikan jika sebagian besar subjek penelitian ini memiliki kualitas persahabatan yang tinggi, 117 subjek dengan persentase 90% dalam kategori yang tinggi, 13 subjek dengan persentase 10% dalam kategori sedang, dan tidak ada subjek dalam kategori rendah.

Tabel 5. Kategorisasi Subjek Skala Pemaafan
	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	X > (µ+1σ)
	X > 63
	67
	51,5%

	Sedang
	(µ-1σ) X (µ+1σ)
	42 ≤ X ≤ 63
	63
	48,5%

	Rendah
	X < (µ-1σ)
	X < 63
	0
	0

	 
	 
	Total
	130
	100%


Keterangan : 

X = Skor Subjek 

μ = Mean atau rerata hipotetik 

σ = Standart deviasi hipotetik

Hasil kategorisasi di atas menunjukkan bahwa 67 subjek dengan persentase 51,5%, termasuk sebagai kategori yang tinggi, 63 subjek dengan persentase 48,5%, termasuk sebagai kategori sedang, dan tidak terdapat subjek dengan kategori rendah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa subjek pemaafan dalam penelitian berada dalam kategori sedang hingga tinggi.

Berdasarkan hasil uji normalitas untuk skala kualitas persahbatan diperoleh KS-Z = 0,064 dengan p = 0,200 (p>0,050). Hal ini menunjukkan bahwa sebaran data skala kualitas persahabatan dalam penelitian ini terdistribusi dengan normal. Pada hasil uji normalitas untuk skala pemaafan diperoleh KS-Z = 0,077 dengan p = 0,54 (p>0,050). Hal ini menunjukkan bahwa sebaran data pemaafan dalam penelitian ini mengikuti sebaran data normal. Berdasarkan hasil uji linearitas diperoleh nilai F = 7,754 dengan p = 0,006 (p<0,050), maka hubungan antara kualitas persahabatan dengan pemaafan merupakan hubungan yang linear.

Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0,234 dengan p = 0,007 (p<0,050) dengan kategori korelasi lemah. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kualitas persahabatan dengan pemaafan pada remaja akhir, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Semakin tinggi pemaafan, maka semakin tinggi pula kualitas persahabatan pada remaja akhir. Sebaliknya, semakin rendah pemaafan, maka semakin rendah pula kualitas persahabatan pada remaja akhir. Selanjutnya, koefisien determinasi (R2) yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,055 yang artinya variabel kualitas persahabatan dapat mempengaruhi pemaafan sebesar 5,5% dan sisanya 94,5% dipengaruhi oleh faktor lain.
Thien, Nordin, dan Hazri (2012) mengemukakan aspek yang mempengaruhi kualitas hubungan persahabatan yang pertama adalah closeness (kedekatan), yaitu sejauh mana seseorang terikat dengan temannya. Remaja akhir yang memiliki kedekatan erat dengannya akan lebih mudah memaafkan kesalahan temannya. Sedangkan remaja akhir yang kurang dekat dengannya akan lebih sulit untuk memaafkan kesalahannya. Lebih mudah bagi orang untuk memaafkan mereka yang dekat dengan mereka daripada memaafkan mereka yang tidak dekat karena itu akan jauh lebih menguntungkan bagi mereka, seperti yang dikatakan oleh Aron dan Smollan (1992). 
Yang kedua help (bantuan), yaitu adanya hubungan timbal balik di mana seseorang membantu satu sama lain untuk menjaga persahabatan dan sejauh mana seseorang membantu teman yang mengalami kesulitan atau membutuhkan bantuan. Ketika teman-temannya menghadapi kesulitan, seorang teman yang memiliki kualitas persahabatan yang baik akan selalu mengulurkan tangan atau memberikan dukungan lainnya sehingga akan lebih tinggi kemungkinan untuk memaafkan ketika memiliki bantuan yang tinggi daripada dengan yang memiliki bantuan rendah. Hal tersebut didasarkan oleh hubungan timbal balik yang apabila sahabatnya telah membantunya, maka orang tersebut akan merasa juga harus membantu sahabatnya (Thien, Nordin, dan Hazri, 2012). Bantuan-bantuan tersebut merupakan bagian dari perkembangan moral dari remaja sehingga remaja tersebut akan memiliki kemampuan moral yang didasarkan pada rasa timbal balik. Hasil ini sebagaimana dinyatakan oleh Bukowski dan Sippola (1996) bahwa kesalahan yang terjadi dalam persahabatan akan mengarah pada kemungkinan pemaafan yang mengikuti perkembangan yang sama seperti perkembangan moral karena perkembangan moral terkait dengan tahap individu dalam melakukan pemaafan.
Yang ketiga acceptance (penerimaan), adalah seberapa jauh penerimaan yang dilakukan oleh temannya pada tingkat emosional maupun sosial, yaitu seberapa besar penerimaan yang mereka miliki dalam kedua hal tersebut. Remaja akhir yang memiliki kualitas persahabatan tinggi maka akan luwes dalam menanggapi dan menerima perbedaan yang terjadi antara dirinya dan sahabatnya, sedangkan untuk remaja akhir yang tidak dapat menerima perbedaan akan lebih sulit untuk memaafkan. Hal tersebut disebabkan hubungan persahabatan dimana kedua belah pihak yang saling menerima akan memiliki kemampuan untuk meregulasi diri. Mereka dapat mengubah respons negatif menjadi respons positif dengan melakukan regulasi diri. Seseorang yang mempraktikkan regulasi diri akan lebih mudah memaafkan orang lain (Muraven & Baumeister, 2000).
Kemudian yang keempat safety (keamanan), yaitu sejauh mana seseorang merasa percaya diri dan yakin dalam mengandalkan teman-temannya, khususnya sejauh mana yang mereka lakukan. Remaja akhir yang punya kualitas yang baik dalam persahabatan akan mempunyai kepercayaan serta keyakinan tinggi dengan sahabatnya. Tingkat keyakinan dan kepercayaan tersebut dapat diperoleh dari kejujuran dan selalu menepati janji. Hal ini juga selaras dengan apa yang disebutkan Bukowski & Sippola (1996) bahwa pertumbuhan moral berupa kepercayaan dan kejujuran akan mendorong perilaku pemaafan. Sedangkan individu dengan keamanan rendah memiliki perasaan curiga dengan sosok temannya, biasanya individu akan merasakan ketakutan dan penuh dengan kewaspadaan dengan orang tersebut (Holmes, 2014).
Berdasarkan hasil analisis, hipotesis dalam penelitian ini diterima, sehingga menunjukkan bahwa kualitas persahabatan dapat mempengaruhi pemaafan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Bangsa (2017) yang menunjukkan bahwa kualitas persahabatan memberikan sumbangan efektif sebesar 6,9% terhadap pemaafan. Hasil pada penelitian ini juga didukung oleh teori yang diungkapkan McCollough (2000) bahwa kualitas hubungan berperan penting dalam pemaafan seseorang. Seseorang yang memaafkan orang lain cenderung sangat berkomitmen pada hubungan mereka. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Prajitno (2022) yang menunjukkan bahwa antara kualitas persahabatan dengan pemaafan memiliki hubungan korelasi yang positif dengan sumbangan efektif sebesar 34,8%. Semakin tinggi kualitas persahabatan yang dimiliki, maka semakin tinggi pemaafan pada diri individu. Begitu juga sebaliknya, juga sebaliknya semakin rendah kualitas persahabatan maka semakin rendah pula pemaafan yang dimiliki. A’yun (2018) juga melakukan penelitian mengenai hubungan yang menyatakan bahwa terdapat hubungan korelasi yang positif antara kualitas persahabatan dengan pemaafan.

Berdasarkan hasil kategorisasi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar remaja akhir memiliki kualitas persahabatan dalam kategori tinggi Kualitas persahabatan yang diklasifikasikan dalam kategori tinggi menunjukkan bahwa remaja memiliki kemampuan untuk meningkatkan hal-hal yang positif. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Hartup dan Steven (1999) bahwa dampak positif dari memiliki kualitas persahabatan yang tinggi termasuk meningkatkan kemampuan penyesuaian sosial, meningkatkan harga diri, dan meningkatkan manajemen stres.
Berdasarkan hasil kategorisasi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar remaja akhir memiliki pemaafan dalam kategori sedang menuju tinggi. Pemaafan yang diklasifikasikan dalam kategori sedang menuju tinggi menunjukkan bahwa remaja dapat mengurangi rasa marah, depresi dan cemas. Hal itu sejalan dengan pendapat Fincham (2002), forgiveness dalam hubungan interpersonal yang erat memberikan pengaruh terhadap kebahagiaan dan kepuasan hubungan.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara kualitas persahabatan dengan pemaafan pada remaja akhir. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas persahabatan pada remaja akhir, maka akan semakin tinggi pemaafan yang dimiliki. Sebaliknya, semakin rendah kualitas persahabatan remaja akhir, maka semakin rendah pemaafan yang dimiliki.
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